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Abstrak  

Artikel ini membahas hasil literatur review mengenai penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam mata 

pelajaran matematika pada tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) di provinsi Sumatera Barat, Riau, dan Jambi. 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang disesuaikan dengan kebutuhan, minat, dan 

kemampuan individu siswa, bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan berpikir kritis dalam 

pembelajaran matematika. Hasil literatur menunjukkan bahwa pendekatan ini memberikan dampak positif pada 

keterlibatan siswa dan hasil belajar, dengan strategi yang melibatkan pengelompokan berdasarkan kemampuan, 

tugas berbasis minat, serta pemanfaatan teknologi sebagai alat bantu. Namun, beberapa tantangan ditemukan 

dalam implementasinya, seperti keterbatasan sumber daya, beban administratif bagi guru, dan kebutuhan akan 

pelatihan profesional. Kesimpulan dari kajian ini menyoroti pentingnya dukungan kebijakan pendidikan, 

peningkatan keterampilan guru, serta pemanfaatan teknologi dalam memfasilitasi pembelajaran berdiferensiasi 

yang efektif. Artikel ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pengembangan strategi pembelajaran yang 

lebih inklusif dan adaptif untuk memenuhi kebutuhan siswa di berbagai daerah.. 

 

Kata Kunci: pembelajaran berdiferensiasi, matematika, sekolah menengah atas, Sumatera Barat, Riau, 

Jambi. 

 

Abstract 

This article presents a literature review on the implementation of differentiated instruction in high school 

mathematics across the provinces of West Sumatra, Riau, and Jambi. Differentiated instruction is an approach 

tailored to individual students' needs, interests, and abilities, aiming to enhance understanding and critical 

thinking skills in mathematics learning. The literature findings indicate that this approach positively impacts 

student engagement and learning outcomes, with strategies involving ability-based grouping, interest-based 

mailto:winda843@guru.sma.belajar.id
mailto:mailiarni36@guru.sd.belajar.id
mailto:ernalindaspd42@guru.slb.belajar.id
mailto:jamhur12@guru.sd.belajar.id


 
 

assignments, and the use of technology as an instructional aid. However, several challenges emerged in its 

implementation, including limited resources, administrative burdens for teachers, and the need for professional 

training. The review highlights the importance of supportive education policies, teacher skill development, and 

technological integration to facilitate effective differentiated instruction. This article aims to provide insights 

into developing more inclusive and adaptive instructional strategies to meet the diverse needs of students across 

various regions.. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia terus mengalami perubahan untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan globalisasi 

dan perkembangan teknologi. Salah satu perubahan yang semakin relevan adalah implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi di sekolah-sekolah, termasuk pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA). 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan yang menekankan pada pemenuhan kebutuhan belajar 

siswa secara individual, dengan mempertimbangkan perbedaan kemampuan, minat, dan gaya belajar siswa 

(Tomlinson, 2014). Di mata pelajaran matematika, pendekatan ini menjadi penting mengingat tantangan 

siswa dalam memahami konsep-konsep abstrak dan aplikatif, terutama dalam konteks Provinsi Sumatera 

Barat, Riau, dan Jambi, di mana keragaman budaya dan sosial turut mempengaruhi proses pembelajaran 

(Pokhrel, 2024). 

Pendekatan pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran matematika telah mendapat perhatian luas 

dari berbagai kalangan akademisi dan praktisi pendidikan, khususnya dalam konteks pengajaran di SMA. 

Pendekatan ini memungkinkan guru untuk memberikan materi yang lebih sesuai dengan tingkat 

pemahaman masing-masing siswa, baik siswa dengan kemampuan lebih tinggi maupun mereka yang 

memerlukan dukungan tambahan  (Ernawati et al., 2024). Di wilayah Sumatera Barat, Riau, dan Jambi, 

penelitian mengenai efektivitas pembelajaran berdiferensiasi pada matematika mulai bermunculan, namun 

masih sedikit yang melakukan kajian secara mendalam terkait implementasi dan tantangan yang dihadapi 

oleh guru di lapangan (Sasomo & Ni’mah, 2024). 

Tujuan utama dari literatur review ini adalah untuk mengidentifikasi tren, metode, dan hasil penelitian 

terkait pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran matematika di SMA pada ketiga provinsi tersebut. 

Selain itu, artikel ini juga akan membahas implikasi dari pembelajaran berdiferensiasi terhadap 

perkembangan pemahaman matematika siswa dan keterampilan berpikir kritis mereka, serta bagaimana 

kebijakan pendidikan dapat mendukung implementasi yang lebih efektif di lapangan (JASMINE, 2014a). 

Dengan demikian, literatur review ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para pendidik dan pembuat 

kebijakan di tingkat lokal dan nasional dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan 

inklusif. 

Adanya perbedaan budaya dan kebiasaan belajar di antara siswa di Sumatera Barat, Riau, dan Jambi 

memunculkan kebutuhan untuk merancang pendekatan pengajaran yang menghargai keragaman tersebut. 

Implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada konteks lokal ini diharapkan dapat membantu mengatasi 

kesenjangan pemahaman dan peningkatan prestasi belajar siswa dalam matematika  (Sasomo & Ni’mah, 

2024). Namun, studi lebih lanjut diperlukan untuk memahami bagaimana strategi ini dapat diterapkan 

dengan efektif, mengingat adanya tantangan dari keterbatasan sumber daya, variasi latar belakang siswa, 

dan kebutuhan pelatihan khusus bagi guru. 

Dalam literatur sebelumnya, (Ummah, 2019) mengemukakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi 

berfungsi sebagai upaya untuk memperbaiki pencapaian akademik siswa dengan berbagai kemampuan dan 

kebutuhan belajar. Model ini memberi kesempatan bagi setiap siswa untuk mengembangkan potensinya 

secara optimal. Penerapan metode ini tidak hanya menekankan pada pemberian materi pelajaran yang 

sesuai, tetapi juga melibatkan strategi evaluasi dan aktivitas belajar yang beragam sehingga siswa dapat 

memilih metode yang sesuai dengan gaya belajarnya (Ernawati et al., 2024) (Tomlinson, 2014). 

Selain itu, pendekatan berdiferensiasi dalam pembelajaran matematika juga menuntut guru untuk memiliki 

pemahaman yang mendalam tentang materi ajar dan keterampilan pedagogis yang tinggi untuk dapat 

merancang aktivitas belajar yang efektif. Di wilayah Sumatera Barat, Riau, dan Jambi, keterampilan 
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tersebut penting mengingat adanya variasi tingkat kemampuan matematika siswa yang cukup signifikan 

antara satu daerah dengan daerah lainnya (Novetrianus Tafonao & Yulisman Zega, 2023). Kondisi 

geografis dan akses terhadap sumber daya pendidikan yang beragam turut mempengaruhi pemahaman 

siswa terhadap matematika, sehingga pembelajaran berdiferensiasi dapat menjadi solusi yang relevan untuk 

mengurangi kesenjangan tersebut (Sasomo & Ni’mah, 2024) 

Pada akhirnya, pentingnya pembelajaran berdiferensiasi dalam pendidikan matematika di SMA pada 

konteks regional di Sumatera Barat, Riau, dan Jambi ini tidak dapat dilepaskan dari visi pendidikan nasional 

yang mengutamakan pendidikan inklusif. Pendidikan inklusif tidak hanya berarti menyediakan akses 

pendidikan untuk semua, tetapi juga mengakomodasi perbedaan individu dalam proses belajar mengajar 

(Suriaman, 2023). Literatur review ini akan membahas lebih lanjut mengenai bagaimana pembelajaran 

berdiferensiasi dapat mendukung pendidikan inklusif di Indonesia dan menyajikan berbagai pendekatan 

serta studi kasus yang relevan dari ketiga provinsi tersebut. 

METODE  

Pendekatan literatur review ini dilakukan untuk mengevaluasi dan merangkum berbagai studi yang 

berkaitan dengan pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran matematika di tingkat Sekolah 

Menengah Atas (SMA) khususnya di provinsi Sumatera Barat, Riau, dan Jambi. Literatur review bertujuan 

untuk memahami implementasi, tantangan, dan hasil dari pembelajaran berdiferensiasi pada konteks 

pendidikan matematika di ketiga provinsi tersebut (Cooper, 2022). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah systematic literature review (SLR), yang dikenal efektif 

untuk mengumpulkan, mengkaji, dan menyintesis data dari berbagai studi akademik. Pendekatan SLR 

dipilih karena memberikan struktur yang sistematis dan transparan, memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi penelitian yang berkaitan, mengevaluasi kualitasnya, dan menilai keandalannya (Okoli, 

2015). Prosedur SLR ini melibatkan tahap pencarian, seleksi, penyaringan, dan analisis data. 

Literatur yang dipilih meliputi artikel jurnal, buku, disertasi, dan laporan penelitian terkait pembelajaran 

berdiferensiasi di mata pelajaran matematika pada tingkat SMA. Kriteria inklusi mencakup literatur yang 

diterbitkan dalam 10 tahun terakhir (2014-2024) dan berfokus pada praktik dan evaluasi pembelajaran 

berdiferensiasi di Sumatera Barat, Riau, dan Jambi. Kriteria eksklusi meliputi penelitian yang hanya 

mencakup mata pelajaran lain, kajian di tingkat pendidikan selain SMA, atau yang tidak memuat data 

empiris (Galvan & Galvan, 2017). 

Sumber literatur diperoleh dari berbagai database akademik seperti Google Scholar, JSTOR, dan SAGE, 

serta portal publikasi nasional seperti Garuda dan Perpustakaan Digital Indonesia (Indonesia One Search). 

Kata kunci yang digunakan dalam pencarian mencakup “pembelajaran berdiferensiasi,” “matematika,” 

“SMA,” “Sumatera Barat,” “Riau,” “Jambi,” dan kombinasi terkait lainnya. Setiap hasil pencarian diperiksa 

secara manual untuk memastikan kesesuaiannya dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan 

(Kite & Whitley, 2018). Artikel yang diperoleh melalui pencarian awal kemudian disaring melalui analisis 

abstrak dan isi lengkap untuk memastikan bahwa hanya artikel yang relevan dan berkualitas tinggi yang 

termasuk dalam studi ini. Proses penyaringan ini dilakukan dalam dua tahap: tahap pertama, penyaringan 

judul dan abstrak; dan tahap kedua, membaca keseluruhan teks untuk memastikan relevansi dan kualitas 

(Okoli, 2015). Untuk setiap artikel yang memenuhi kriteria, data dikumpulkan mengenai desain penelitian, 

metodologi, teknik pembelajaran berdiferensiasi yang digunakan, hasil yang diperoleh, serta tantangan 

yang dihadapi dalam implementasi. Data ini kemudian diklasifikasikan berdasarkan tema-tema utama yang 

muncul, seperti teknik diferensiasi, hasil belajar, dan hambatan implementasi (Mertens, 2004). 
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Analisis data dilakukan secara tematik, yang bertujuan untuk mengidentifikasi pola atau tema utama dalam 

hasil penelitian yang dipilih. Proses ini mencakup identifikasi teknik yang umum digunakan, keberhasilan 

pembelajaran berdiferensiasi, dan perbedaan dalam penerapan di berbagai provinsi. Analisis tematik 

memungkinkan peneliti untuk menyimpulkan faktor-faktor kunci yang memengaruhi efektivitas 

pembelajaran berdiferensiasi di SMA (Braun & Clarke, 2006).  Untuk memastikan keandalan dan validitas, 

data yang dikumpulkan dan temuan yang dihasilkan melalui literatur review ini divalidasi dengan 

menggunakan triangulasi data dari berbagai sumber. Pendekatan ini membantu mengurangi bias dan 

memastikan bahwa kesimpulan yang dihasilkan benar-benar mencerminkan realitas empiris yang terjadi di 

lapangan (Armstrong, 2010). Sintesis naratif dilakukan untuk menggabungkan informasi dari berbagai studi 

menjadi gambaran yang komprehensif mengenai pembelajaran berdiferensiasi dalam pendidikan 

matematika di Sumatera Barat, Riau, dan Jambi. Sintesis ini berfokus pada penggambaran tren, tantangan, 

dan peluang dalam pembelajaran berdiferensiasi yang diidentifikasi dalam literatur (Popay et al., 2006).  

Setiap artikel yang dipilih dievaluasi menggunakan pedoman evaluasi kualitas yang mencakup aspek 

relevansi, kontribusi teoritis, metodologi, kejelasan laporan, dan keandalannya. Hal ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa hanya penelitian dengan kualitas tinggi yang dijadikan acuan dalam artikel ini 

(O’Connor et al., 2017). Data dari setiap artikel dikodekan berdasarkan tema-tema yang telah diidentifikasi, 

seperti jenis teknik pembelajaran berdiferensiasi yang digunakan, hasil belajar yang dicapai, dan hambatan 

dalam implementasi. Pengkodean ini membantu peneliti mengorganisasi dan menafsirkan data secara 

sistematis. Walaupun penelitian ini tidak melibatkan subjek manusia secara langsung, seluruh proses 

pencarian dan penggunaan literatur dilakukan secara etis, dengan menghormati hak cipta dan menyebutkan 

sumber asli dari setiap karya yang digunakan. Pendekatan ini membantu menjaga integritas akademik 

penelitian ini. Literatur review ini dibatasi pada penelitian yang berfokus pada pembelajaran berdiferensiasi 

pada mata pelajaran matematika di SMA di Sumatera Barat, Riau, dan Jambi. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini mungkin tidak dapat digeneralisasi untuk konteks pendidikan di daerah lain atau di jenjang 

pendidikan yang berbeda (Mackiewicz, 2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

Secara umum, hasil dari literatur review ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

dalam mata pelajaran matematika di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) di provinsi Sumatera Barat, 

Riau, dan Jambi memberikan dampak positif yang cukup signifikan terhadap proses dan hasil belajar siswa. 

Pembelajaran berdiferensiasi terbukti mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep 

matematika, khususnya bagi mereka yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-beda. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat meningkatkan 

keterlibatan dan motivasi belajar siswa dalam pelajaran matematika (JASMINE, 2014b). 

Di ketiga provinsi tersebut, pembelajaran berdiferensiasi diterapkan melalui berbagai strategi yang 

disesuaikan dengan kebutuhan, minat, dan kemampuan siswa. Pendekatan-pendekatan ini meliputi 

pembagian kelompok berdasarkan tingkat kemampuan, pemberian tugas-tugas individual yang disesuaikan 

dengan minat siswa, dan penggunaan teknologi sebagai alat bantu belajar. Meskipun variasi strategi berbeda 

di tiap wilayah, hasilnya konsisten menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan partisipasi siswa 

dalam pembelajaran matematika (Novetrianus Tafonao & Yulisman Zega, 2023).  
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Selain itu, hasil kajian juga menyoroti beberapa tantangan yang dihadapi guru dalam menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi, termasuk keterbatasan sumber daya, beban administrasi, dan kurangnya 

pelatihan profesional yang memadai. Terlepas dari tantangan-tantangan ini, literatur menunjukkan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi tetap dapat dioptimalkan dengan dukungan kebijakan dan pelatihan yang tepat 

bagi guru-guru di lapangan (Susanti & Rahman, 2020). 

Kajian ini juga mengindikasikan bahwa keberhasilan pembelajaran berdiferensiasi sangat dipengaruhi oleh 

kesiapan dan kemampuan guru dalam mengenali kebutuhan individu siswa dan mengembangkan rencana 

pembelajaran yang fleksibel serta adaptif. Di beberapa sekolah di Riau dan Jambi, penggunaan teknologi 

seperti aplikasi pendidikan membantu guru untuk mengimplementasikan pembelajaran yang lebih fleksibel 

dan dapat diakses oleh siswa dengan berbagai kebutuhan belajar (Safitri et al., 2024). Berdasarkan analisis 

literatur yang telah dilakukan, terdapat beberapa temuan utama terkait penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi pada mata pelajaran matematika di tingkat SMA di provinsi Sumatera Barat, Riau, dan 

Jambi. Temuan-temuan ini mencakup beragam aspek mulai dari strategi yang digunakan oleh para guru, 

dampak pembelajaran terhadap prestasi dan keterampilan berpikir kritis siswa, hingga tantangan yang 

dihadapi dalam implementasinya. Berikut ini adalah pemaparan dari masing-masing hasil yang ditemukan 

dalam kajian literatur ini. 

1. Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi pada Matematika di Sumatera Barat, Riau, dan 

Jambi 

Hasil kajian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran berdiferensiasi yang digunakan oleh guru 

matematika di SMA pada ketiga provinsi tersebut bervariasi, tergantung pada ketersediaan sumber daya 

dan kebutuhan siswa. Beberapa strategi yang umum digunakan mencakup pembagian kelompok 

berdasarkan tingkat kemampuan, penggunaan modul belajar yang bervariasi, dan penyediaan tugas-tugas 

khusus sesuai dengan minat siswa (Susanti & Rahman, 2020). Di Sumatera Barat, contohnya, guru lebih 

banyak menggunakan metode diferensiasi kelompok, sementara di Riau dan Jambi, pendekatan diferensiasi 

berdasarkan minat lebih menonjol (Novetrianus Tafonao & Yulisman Zega, 2023). 

2. Efektivitas Pembelajaran Berdiferensiasi terhadap Prestasi Siswa 

Kajian menunjukkan adanya peningkatan prestasi siswa yang signifikan pada kelas-kelas yang menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi dibandingkan dengan kelas yang tidak menerapkannya. Di Riau, misalnya, 

siswa dengan nilai awal rendah menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman matematika 

setelah menerapkan teknik diferensiasi berbasis kemampuan (Hidayat & Fatimah, 2020). Hasil yang serupa 

juga ditemukan di Sumatera Barat, di mana diferensiasi membantu meningkatkan motivasi belajar dan 

kepercayaan diri siswa dalam menyelesaikan soal matematika yang lebih kompleks (Safitri et al., 2024). 

3. Pengaruh Diferensiasi terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

Pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya berdampak pada peningkatan prestasi akademik, tetapi juga pada 

keterampilan berpikir kritis siswa. Dalam penelitian di Jambi, siswa yang diberikan tugas-tugas berbasis 

proyek dalam kelas berdiferensiasi menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang lebih baik, terutama 

dalam menganalisis masalah matematika dan memberikan solusi yang kreatif (Kristiani et al., 2021). Hasil 

ini menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi berpotensi meningkatkan keterampilan esensial yang 

penting dalam pendidikan matematika di SMA. 

4. Tantangan Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi 
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Meskipun pembelajaran berdiferensiasi memiliki banyak keuntungan, terdapat tantangan signifikan dalam 

penerapannya. Tantangan utama yang dilaporkan oleh guru di Sumatera Barat adalah keterbatasan waktu 

dan sumber daya dalam mempersiapkan bahan ajar yang beragam. Di Riau dan Jambi, guru juga 

menghadapi kendala dalam hal pelatihan khusus yang diperlukan untuk memahami kebutuhan individu 

siswa dan merancang strategi pembelajaran yang sesuai (Novetrianus Tafonao & Yulisman Zega, 2023). 

Kendala lainnya meliputi ukuran kelas yang besar, yang membuat penerapan diferensiasi lebih menantang. 

5. Dukungan Kebijakan Pendidikan untuk Pembelajaran Berdiferensiasi 

Dukungan kebijakan pendidikan berperan penting dalam memperkuat implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi di Indonesia, termasuk di Sumatera Barat, Riau, dan Jambi. Dalam kebijakan nasional, 

Kementerian Pendidikan menekankan pentingnya pendidikan inklusif yang melibatkan pendekatan 

pembelajaran berdiferensiasi (Farah et al., 2022). Namun, kajian ini menemukan bahwa implementasi di 

tingkat lokal masih menghadapi hambatan dalam hal pendanaan dan pelatihan, terutama di daerah-daerah 

pedesaan di ketiga provinsi tersebut. 

6. Peran Guru dalam Pembelajaran Berdiferensiasi 

Peran guru menjadi krusial dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi, karena guru harus mampu 

mengidentifikasi kebutuhan siswa, merancang metode yang sesuai, dan memfasilitasi lingkungan belajar 

yang inklusif. Guru-guru matematika di Sumatera Barat, misalnya, cenderung melakukan pendekatan 

personal untuk memahami kebutuhan siswa (JASMINE, 2014b). Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan 

pedagogik dan pemahaman mendalam tentang materi sangat diperlukan dalam penerapan diferensiasi yang 

efektif. 

7. Penggunaan Teknologi dalam Pembelajaran Berdiferensiasi 

Teknologi menjadi salah satu alat yang banyak digunakan dalam mendukung pembelajaran berdiferensiasi. 

Beberapa guru di Riau dan Jambi menggunakan aplikasi pendidikan yang memungkinkan siswa belajar 

sesuai dengan kecepatan masing-masing. Aplikasi ini juga memungkinkan guru untuk memantau kemajuan 

siswa dan menyesuaikan materi berdasarkan kebutuhan mereka (Safitri et al., 2024). 

8. Kesadaran Siswa tentang Pembelajaran Berdiferensiasi 

Di Sumatera Barat, siswa menunjukkan kesadaran dan pemahaman yang baik mengenai manfaat 

pembelajaran berdiferensiasi, terutama dalam membantu mereka memahami materi matematika yang 

kompleks. Menurut (Pramesti et al., 2024), siswa merasa lebih dihargai karena dapat belajar dengan cara 

yang sesuai dengan preferensi mereka, sehingga meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar mereka. 

Secara keseluruhan, literatur yang dianalisis dalam kajian ini memperlihatkan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi berpotensi untuk menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

matematika di SMA, khususnya di daerah Sumatera Barat, Riau, dan Jambi. 

PEMBAHASAN 

Pembelajaran berdiferensiasi, sebagai pendekatan pedagogis yang menyesuaikan proses belajar sesuai 

dengan kebutuhan individu siswa, terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika 

di tingkat SMA di Sumatera Barat, Riau, dan Jambi. Berdasarkan temuan sebelumnya, strategi ini telah 

memberikan dampak positif baik terhadap hasil akademik maupun keterampilan berpikir kritis siswa. Pada 

bagian ini, pembahasan difokuskan pada efektivitas, tantangan, serta implikasi dari temuan dalam literatur 

review ini. 



 
34 

1. Efektivitas Strategi Diferensiasi dalam Pembelajaran Matematika 

Hasil yang menunjukkan peningkatan pemahaman matematika pada siswa yang dibagi berdasarkan tingkat 

kemampuan menunjukkan bahwa diferensiasi menjadi alat yang efektif dalam membantu siswa memahami 

konsep-konsep matematika yang lebih kompleks (Pramesti et al., 2024). Ini sejalan dengan penelitian yang 

menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan siswa dengan latar belakang yang berbeda 

untuk belajar sesuai dengan kecepatan mereka masing-masing, meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi 

belajar (Sternberg, 2003) (Tomlinson, 2014). Dengan menyesuaikan strategi pengajaran berdasarkan 

kebutuhan siswa, guru dapat memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam, yang terbukti dapat 

memperkuat prestasi akademik siswa di Riau dan Sumatera Barat (Pebriyanti, 2023). 

2. Pengaruh Pembelajaran Berdiferensiasi terhadap Keterampilan Berpikir Kritis 

Penemuan yang menunjukkan peningkatan keterampilan berpikir kritis pada siswa yang diterapkan di 

Jambi mengindikasikan bahwa pembelajaran berdiferensiasi juga memiliki potensi untuk meningkatkan 

kemampuan analitis dan penyelesaian masalah siswa (Setiani, 2023), Hal ini mendukung pandangan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis, terutama dalam mata 

pelajaran yang membutuhkan pemahaman konsep mendalam seperti matematika (Sternberg, 2003). Melalui 

diferensiasi yang berbasis proyek atau masalah, siswa didorong untuk menemukan solusi kreatif, 

mengajukan pertanyaan, dan mengembangkan argumen yang lebih kuat. 

3. Tantangan Implementasi dan Peran Dukungan Institusi 

Kendala-kendala seperti keterbatasan waktu dan sumber daya, serta beban kerja administratif yang tinggi 

yang dihadapi oleh guru di Sumatera Barat menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran berdiferensiasi 

bergantung pada dukungan institusi (Muktamar et al., 2023). Hal ini penting karena guru memerlukan 

waktu yang memadai untuk merancang dan mengimplementasikan rencana pembelajaran yang adaptif. 

Selain itu, kurangnya pelatihan profesional khusus di bidang diferensiasi menjadi penghalang yang 

signifikan dalam memaksimalkan potensi strategi ini (Novetrianus Tafonao & Yulisman Zega, 2023). Oleh 

karena itu, dukungan dalam bentuk kebijakan dan pelatihan yang memadai dari institusi pendidikan dan 

pemerintah sangat diperlukan untuk memfasilitasi implementasi yang efektif. 

4. Pentingnya Keterampilan Guru dalam Menerapkan Pembelajaran Berdiferensiasi 

Berdasarkan hasil yang mengindikasikan peran penting guru dalam memahami kebutuhan individu siswa, 

literatur ini menunjukkan bahwa keterampilan pedagogis guru sangat mempengaruhi keberhasilan 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi (Pebriyanti, 2023). Guru perlu memiliki pemahaman yang 

mendalam tentang karakteristik setiap siswa serta keterampilan untuk menyesuaikan materi dan metode 

pengajaran. Pelatihan yang intensif dan berkelanjutan bagi guru menjadi faktor penting yang dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran berdiferensiasi di lapangan. 

5. Pemanfaatan Teknologi sebagai Alat Pendukung 

Hasil dari Riau dan Jambi menunjukkan bahwa teknologi memiliki peran penting dalam membantu guru 

mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi dengan lebih efektif. Penggunaan aplikasi pendidikan 

memungkinkan guru untuk menyusun materi yang bervariasi dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing 

siswa, serta memantau perkembangan belajar mereka (Safitri et al., 2024).  Ini menunjukkan bahwa 

integrasi teknologi dalam pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya memperluas akses terhadap berbagai 

materi belajar, tetapi juga meningkatkan efisiensi dan fleksibilitas dalam proses pembelajaran. 

6. Implikasi Kebijakan dalam Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi 

Dari temuan literatur review ini, terlihat bahwa dukungan kebijakan pendidikan nasional untuk 

pembelajaran berdiferensiasi menjadi faktor penting yang mempengaruhi implementasinya di tingkat 

sekolah (Farah et al., 2022). Kebijakan yang mendukung pendidikan inklusif dan pembelajaran yang 
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berpusat pada siswa mendorong sekolah untuk menerapkan pendekatan ini dalam mata pelajaran 

matematika. Namun, masih terdapat kesenjangan antara kebijakan di tingkat pusat dan implementasi di 

daerah-daerah pedesaan di Sumatera Barat, Riau, dan Jambi, yang membutuhkan pendanaan serta pelatihan 

yang lebih baik untuk guru-guru di wilayah tersebut (O’Connor et al., 2017). 

7. Implikasi Teoritis dan Praktis dari Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Pendidikan 

Matematika 

Secara teoretis, temuan ini memperkuat argumen bahwa pembelajaran berdiferensiasi sesuai dengan teori 

belajar konstruktivis, yang berpendapat bahwa siswa membangun pemahaman mereka melalui pengalaman 

belajar yang aktif dan bermakna (Pokhrel, 2024) (Hes & Reider, 1985). Praktik pembelajaran 

berdiferensiasi yang disesuaikan dengan minat, kemampuan, dan kecepatan belajar siswa dalam 

matematika memberikan pengalaman belajar yang lebih terpersonalisasi, sehingga memperkaya 

pemahaman mereka terhadap materi. Hal ini menjadi dasar penting bagi sekolah-sekolah di Sumatera Barat, 

Riau, dan Jambi untuk mengadopsi pendekatan ini secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, pembelajaran berdiferensiasi terbukti sebagai pendekatan yang efektif dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan matematika di SMA, namun memerlukan dukungan kebijakan yang 

memadai, pelatihan yang intensif untuk guru, dan pengintegrasian teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa 

dengan dukungan yang tepat, pendekatan pembelajaran berdiferensiasi dapat diterapkan lebih luas dan 

berkelanjutan di Indonesia, memberikan dampak positif yang signifikan terhadap hasil belajar matematika 

siswa di berbagai daerah. 

 

KESIMPULAN 

Literatur review ini menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran matematika di 

tingkat SMA di provinsi Sumatera Barat, Riau, dan Jambi memberikan dampak yang signifikan dalam 

meningkatkan pemahaman konsep, motivasi, dan keterampilan berpikir kritis siswa. Penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi, melalui strategi seperti pengelompokan berdasarkan tingkat kemampuan, 

penggunaan tugas-tugas berbasis minat, dan bantuan teknologi, terbukti membantu siswa belajar sesuai 

dengan kecepatan dan kebutuhan mereka. Hal ini mendukung pentingnya pendekatan yang berpusat pada 

siswa, yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa serta hasil belajar secara keseluruhan (Tomlinson, 2014; 

Vygotsky, 1978). 

Namun, penerapan pembelajaran berdiferensiasi di daerah-daerah ini menghadapi tantangan, seperti 

keterbatasan waktu, sumber daya, dan pelatihan profesional bagi guru. Dukungan kebijakan pendidikan 

nasional yang mengedepankan pendekatan inklusif dan adaptif perlu diimplementasikan dengan lebih baik, 

terutama di daerah pedesaan yang kurang mendapat akses pada sumber daya pendidikan. Dalam hal ini, 

peran guru menjadi krusial karena guru dituntut untuk memiliki keterampilan pedagogis yang memadai 

untuk mengidentifikasi kebutuhan individu siswa serta merancang rencana pembelajaran yang fleksibel 

(Hidayat & Fatimah, 2020; Susanti & Rahman, 2020). 

Kajian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi memiliki potensi besar untuk diterapkan 

secara lebih luas dalam pendidikan matematika di Indonesia. Melalui dukungan kebijakan, pengintegrasian 

teknologi, serta peningkatan pelatihan bagi guru, strategi ini dapat menjadi solusi untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih inklusif dan adaptif, yang sesuai dengan kebutuhan setiap siswa. Untuk masa 

depan, penelitian lebih lanjut tentang dampak pembelajaran berdiferensiasi dalam konteks lokal yang lebih 

spesifik dan dukungan institusional yang optimal diperlukan guna memaksimalkan efektivitas pendekatan 

ini di sekolah-sekolah. 
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